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Abstract 
 

The type of research used in this research is School Action Research (PTS). The purpose of this study 
was to improve the pedagogical competence of SD Negeri 2 Rumbuk teachers through academic 
supervision for the 2022/2023 academic year. In School Action Research (PTS) this was carried out 
in 2 cycles, from the results of the actions taken it was proven that the average results of the teacher's 
ability increased from cycles I and II, namely respectively 69.30 and ; 83,33. completeness achievement 
The ideal ability of teachers as a school group from cycle I and cycle II respectively, namely 33% increased 
to 100%. In terms of teacher activity, it was also obtained that teacher activity in coaching carried out 
by the Principal in applying the learning model in each cycle had increased. The results of this study 
indicate that academic supervision can improve the pedagogical competence of SD Negeri 2 Rumbuk 
teachers for the 2022/2023 school year with completeness reaching 100%. 
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Abstrak: Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Sekolah (PTS). Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru 
SD Negeri 2 Rumbuk melalui supervisi akademik tahun peajaran 2022/2023. Dalam Penelitian 
Tindakan Sekolah (PTS) ini dilakukan dalam 2 siklus, dari hasil tindakan yang dilakukan 
terbukti rata-rata hasil Kemampuan guru  meningkat dari siklus I dan II, yaitu masing-masing 
69,30 dan ; 83,33. ketuntasan pencapaian Kemampuan ideal guru secara kelompok sekolah dari 
siklus I dan siklus II masing-masing yaitu 33 % meningkat menjadi 100 %.  Dari segi aktivitas 
guru juga diperoleh aktivitas guru dalam pembinaan yang dilakukan Kepala Sekolah dalam 
menerapkan model pembelajaran dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa supervisi akademik dapat meningkatkan kompetensi pedagogik guru 
SD Negeri 2 Rumbuk tahun pelajaran 2022/2023 dengan ketuntasan mencapai 100 %. 

Kata Kunci  : Kinerja Guru, Kompetensi Pedagogik Guru, Supervisi Akademik  
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PENDAHULUAN 

Guru merupakan pekerjaan yang harus ditekuni untuk mewujudkan keahlian yang 

profesionalnya. Sebagai tenaga professional guru mempunyai peranan dan tanggung jawab 

terhadap kegiatan pembelajaran. Guru Sekolah Menengah mempunyai peranan penting 

karena memberikan pondasi bagi peningkatan sumber daya manusia sejak dini. Keberhasilan 

seorang anak didik mengikuti pendidikan di sekolah menengah dan perguruan tinggi sangat 

ditentukan pada keberhasilannya mengikuti pendidikan di Sekolah Menengah. Oleh karena 

itu di Sekolah Menengah diperlukan guru yang profesional untuk dapat meningkatkan mutu 

pendidikan, misalnya pada saat kegiatan kegiatan belajar mengajar guru tidak hanya sekedar 

menyampaikan materi namun kegiatan pembelajaran yang bermuara pada perubahan perilaku 

siswa. Selain mengajar guru juga mempunyai tugas mendidik, mengajar, dan membimbing 

siswa dengan memberikan keterampilan sebagai bekal hidup dalam masyarakat. Tugas dan 

fungsi guru tersebut di atas sejalan dengan yang diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 

14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen mengemukakan bahwa seorang guru adalah 

pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal, pendidikan 

dasar, dan pendidikan menengah. Dalam melaksanakan tugas keprofesionalnya diperlukan 

pemahaman mengenai konsep belajar dan pengembangan kurikulum dalam bentuk 

penyusunan silabus, penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan mampu 

mengimplementasikan dalam kegiatan belajar mengajar. Pemahaman konsep belajar yang 

dimaksud ialah kegiatan guru untuk memperoleh pengetahuan, perilaku, dan keterampilan 

untuk membentuk pengalaman belajar sehingga dapat memperbaiki kualitas pembelajaran. 

Namun, pada kenyataannya masih jauh dari harapan. Hasil observasi pendahuluan yang 

dilakukan oleh guru di SD Negeri 2 Rumbuk menunjukkan 1) kemampuan guru dalam 

mengembangkan silabus masih rendah yaitu berada pada skor 50 atau kategori kurang, guru 

terlihat belum mengembangkan silabus mereka hanya menggunakan silabus dari pemerintah 

tanpa disesuaikan dengan karakteristik siswanya. 2) kemampuan guru dalam penyusunan 

rencana pembelajaran berada pada skor 56 atau kategori kurang guru nampak tidak 

menyusun RPP, hanya menggunakan RPP yang telah ada. 

Rendahnya kemampuan guru dalam mengembangkan silabus dan penyusunan rencana 

pembelajaran berdampak pada rendahnya kemampuan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran. Kemampuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran pada skor 60 atau kategori 

cukup. Hal ini nampak bahwa pembelajaran sangat didominasi oleh guru, guru belum 
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menggunakan model pembelajaran yang kreatif, tidak mengembangkan media pembelajaran 

sehingga menimbulkan siswa menjadi pasif. Berdasarkan fenomena diatas peneliti berupaya 

melakukan perbaikan dalam rangka peningkatan mutu pendidikan di sekolah. menggunakan 

supervisi akademik. Kajian pustaka yang dilakukan peneliti menemukan informasi mengenai 

kegiatan supervisi yang sangat potensial untuk meningkatkan profesionalitas guru. Arikunto 

Suharsimi (2006:5) menyebutkan bahwa ditinjau dari kegiatannya, supervisi ada dua yaitu 

supervisi akademik dan supervisi administrasi. Dari dua kegiatan supervisi yang ada, supervisi 

akademik merupakan kegiatan yang sangat potensial untuk meningkatkan kompetensi 

pedagogik guru. Potensi supervisi akademik tersebut oleh karena lingkupnya langsung pada 

kegiatannya pembelajaran. Supervisi akademik sama maksudnya dengan konsep supervisi 

pendidikan (educational supervision) sering disebut pula sebagai Instrukional Supervision atau 

Instrukional Leadership, yang menjadi fokusnya adalah mengkaji, menilai, memperbaiki, 

meningkatkan, dan mengembangkan mutu kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru 

melalui pendekatan bimbingan dan konsultasi dalam nuansa dialog profesional.  

Berdasarkan latar belakang seperti tersebut di atas, permasalahan penelitian yang akan 

dipecahkan adalah apakah supervisi akademik dapat meningkakan kompetensi pedagogik 

guru SDN 2 Rumbuk tahun Pelajaran 2022/2023. Guru merupakan orang profesional atau 

ahli yang memerlukan kompetensi dalam menjalankan pekerjaannya. Menurut Sagala Syaiful 

(2009:209) kompetensi merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh guru dalam 

menjalankan tugas dengan profesional. Sedangkan Daryanto dan Tasrial (2011:1) 

mengatakan bahwa kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 

perilkau yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas 

profesionalannya. Sejalan dengan dengan Sagala Saiful (2009), Daryanto dan Tasrial (2015) 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 menyebutkan bahwa guru mempunyai kedudukan 

sebagai tenaga profesional yang berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional. 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa guru merupakan tenaga profesional yang 

harus memiliki dan menguasai pengetahuan, keterampilan dan perilaku untuk meningkatkan 

mutu pendidikan nasional. Dalam mengemban tugasnya guru perlu memiliki kompetensi 

meliputi kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, dan 

kompetensi sosial yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Dari empat kompetensi 

tersebut, dalam penelitian ini kompetensi pedagogik menjadi salah satu kompetensi yang 

perlu dikembangkan karena sesuai dengan kebutuhan seperti telah dipaparkan pada bagian 

latar belakang masalah. Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan mengelola 
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pembelajaran. Terkait dengan standar kompetensi pedagogik, Dirjen PMPTK (2012:42) 

menetapkan bahwa kompetensi inti yang harus dimiliki oleh seorang guru dengan pedoman 

pelaksanaan penilaian kinerja guru meliputi: 1) mengenal karakteristik peserta didik, 2) 

menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, 3) pengembangan 

kurikulum, 4) kegiatan pembelajaran yang mendidik, pengembangan potensi peserta didik, 6) 

komunikasi dengan peserta didik, 7) penilaian dan evaluasi. Lebih lanjut Dirjen PMPTK 

(2012:71) merumuskan pedoman pengukuran kompetensi pedagogik yaitu: 1) menyusun alat 

penilaian sesuai dengan tujuan pembelajaran (RPP), 2) melaksanakan penilaian, 3) 

menganalisa hasil penilaian, 4) memanfaatkan masukan dari peserta didik dan merefleksikan, 

5) memanfaatkan hasil penilaian sebagai penyusunan rancangan pembelajaran selanjutnya.  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah  secara umum dalam 

penelitian tindakan ini adalah : “Bagaimanakah meningkatkan kompetensi pedagogic guru 

melalui supervisi akademik di SD Negeri 2 Rumbuk Kecamatan Sakra semester ganjil tahun 

pelajaran 2022/2023”. 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah “Untuk 

meningkatkan kompetensi pedagogic guru melalui supervisi akademik di SD Negeri 2 

Rumbuk Kecamatan Sakra semester ganjil tahun pelajaran 2022/2023”. 

 

METODE 

Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Sekolah (PTS). yang dilaksanakan pada 

semester ganjil tahun pelajaran 2022/2023. 

Penelitian Tindakan Sekolah ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Rumbuk  kecamatan Sakra 

kabupaten Lombok Timur yang merupakan tempat tugas peneliti. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan dua siklus, dengan setiap siklusnya 

dilaksanakan proses pembimbingan berupa Penerapan model pembelajaran kemudian 

dilaksanakan observasi/penilaian berupa supervisi proses pembelajaran. Penelitian ini 

dilaksanakan selama kurang lebih tiga bulan, yaitu mulai Bulan Oktober sampai dengan 

Desember 2022 

Subyek penelitian adalah guru-guru SD Negeri 2 Rumbuk kecamatan Sakra kabupaten 

Lombok Timur tahun pelajaran 2022/2023 yang berjumlah 3 orang guru Kelas Tinggi.  
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Prosedur penelitian merupakan suatu bentuk gambaran untuk mempermudah langkah-

langkah pemecahan masalah atau pengujian hipotesis. Pada penelitian tindakan sekolah ini, 

memiliki ciri utama yaitu terdapat siklus-siklus yang tiap siklusnya memiliki tahapan-tahapan 

yaitu : a) perencanaan tindakan (planning), b) tindakan (acting), c) pengamatan (observasing), d) 

refleksi (reflecting). 

Prosedur penelitian yang dilakukan mengikuti bagan yang dikemukakan oleh (Suharsimi 

Arikunto, 2008:16). Model bagan dan penjelasan untuk masing-masing tahap adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1  Bagan Tahapan Siklus 

Secara rinci prosedur penelitian tiap siklus dapat dijabarkan sebagai berikut: 

Siklus I 

a. Perencanaan Tindakan 

 Pada tahap ini, kegiatan yang perlu dilakukan oleh peneliti adalah : 

1) Peneliti menjelaskan kepada observer tentang apa yang akan diobservasi serta 

menjelaskan tentang materi pembimbingan yang peneliti lakukan dengan 

menggunakan Supervisi Akademik pada guru SD Negeri 2 Rumbuk Semester 

ganjil tahun pelajaran 2022/2023 

2) Menyusun atau menyiapkan rencana pelaksanaan pembimbingan yang akan 

dilaksanakan dengan menggunakan Supervisi Akademik. 

3) Menyiapkan semua instrument penelitian yang dibutuhkan dalam penelitian 

 

 

Perencanaan 

SIKLUS I Pelaksanaan Refleksi 

Pengamatan 

Perencanaan 

SIKLUS II 

Pengamatan 

Pelaksanaan Refleksi 

? 
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b. Pelaksanaan Tindakan 

 1.  Melaksanakan   pembimbingan   terhadap   guru   sasaran mengenai materi    

            pembimbingan/perlakuan 

2.  Membuat   kesepakatan     tentang   jadwal   supervisi   kelas   yang    akan    

     dilaksanakan oleh kepala sekolah terhadap guru sasaran 

3.  Melaksanakan Supervisi Akademik terhadap guru sasaran 

c. Observasi dan Evaluasi 

Selama pelaksanaan tindakan penelitian, diadakan observasi yang dilakukan secara 

kontinyu setiap kali pembelajaran berlangsung dengan mengamati kegiatan guru. Hasil 

observasi kemudian di analisis 

d. Refleksi 

Refleksi dilakukan pada akhir siklus, pada tahap ini peneliti sebagai kepala sekolah 

mengkaji hasil yang diperoleh dari hasil supervisi pada tiap siklus. Hal ini dilakukan 

dengan melihat data hasil observasi yang dicapai guru pada siklus I, jika hasil analisis data 

menunjukkan bahwa pada tindakan siklus I diperoleh hasil yang tidak optimal yaitu tidak 

tercapai ketuntasan kelompok ≥ 85% dari jumlah guru sasaran yang memperoleh 

skor/nilai  75, maka dilanjutkan siklus berikutnya. Hasil refleksi ini digunakan sebagai 

dasar untuk memperbaiki serta menyempurnakan perencanaan dan pelaksanaan 

tindakan pada siklus selanjutnya. 

Siklus II 

 Prosedur pada siklus kedua dan seterusnya pada dasarnya sama dengan siklus 

pertama, hanya saja pada siklus kedua dilakukan perbaikan terhadap kekurangan pada siklus 

pertama dari segi perencanaan maupun pelaksanaan tindakan, yang diketahui dari hasil 

observasi kegiatan yang telah dianalisis, demikian juga untuk siklus berikutnya. 

Teknik Pengumpulan Data 

Suharsimi Arikunto (2006:160) menerangkan bahwa instrumen penelitian adalah alat atau 

fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah 

dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah 

diolah. 
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Lembar observasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang situasi belajar selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Sumber data penelitian ini berasal dari peneliti, observer, dan guru sasaran penelitian pada 

semester ganjil di SDN 2 Rumbuk Kecamatan Sakra 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data hasil observasi kegiatan penelitian tindakan sekolah menggunakan 

analisis yaitu : 

        
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%      

Indikator Keberhasilan 

Adapun yang menjadi indikator keberhasilan Penelitian Tindakan Sekolah ini adalah 

pencapaian skor yang diperoleh guru dalam melaksanakan proses penelitian dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

a. Ketuntasan Individu 

 Setiap guru dalam kegiatan Supervisi Akademik dikatakan berhasil apabila memperoleh 

skor ≥ 75 

b. Ketuntasan Kelompok 

 Ketuntasan secara kelompok diperoleh apabila guru sasaran jumlahnya yang 

mendapatkan hasil supervisi  ≥ 75% sebanyak  ≥ 85% 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perencanaan Tindakan 

SIKLUS  1 

Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembinaan yang terdiri dari rencana 

pembinaan 1, Instrumen 1, Evaluasi 1 dan alat-alat pembinaan yang mendukung. Selain itu 

juga dipersiapkan lembar observasi pengelolaan pembelajaran. 

Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan  
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Pelaksanaan kegiatan pembinaan untuk siklus I dilaksanakan tanggal 1 s.d 12 Nopember 2022  

di SDN 2 Rumbuk kecamatan Sakra dengan jumlah guru 3 Orang. Dalam hal ini peneliti 

bertindak sebagai Kepala Sekolah.  

Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksaaan belajar mengajar. Pada 

akhir proses pembinaan, guru  dan kepala sekolah menyepakati waktu pelaksanaan supervisi 

di kelas dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan guru dalam proses belajar 

mengajar yang telah dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada siklus I adalah bahwa 

dengan menerapkan supervisi akademik kepala sekolah, diperoleh nilai rata-rata Kemampuan 

guru  adalah 69,30 dan ada 1 orang guru dari 3 orang sudah meningkat mutunya dalam proses 

belajar mengajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara kelompok 

guru (sekolah)  belum meningkat mutunya, karena guru yang memperoleh nilai ≥ 75 hanya 

sebesar 33,00 % artinya lebih kecil dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 

≥ 85 %. Hal ini disebabkan karena guru masih sering menggunakan model pembelajaran 

lama, belum mengerti apa yang dimaksudkan dan dijelaskan oleh Kepala Sekolah dalam 

pembinaan kaitan dengan penerapan model pembelajaran oleh guru-guru tersebut masih 

agak mengalami kesulitan dalam penyampaian materi pembelajaran.  

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar diperoleh informasi dari hasil pengamatan 

sebagai berikut:  

(1) Kepala Sekolah kurang maksimal dalam memotivasi guru dan dalam menyampaikan 

tujuan pembinaan. 

(2) Guru kurang mampu dalam pengelolaan waktu 

(3) Guru masih kurang begitu antusias dan termotivasi selama pembelajaran berlangsung. 

Revisi Rancangan 

Pelaksanaan kegiatan pembinaan pada siklus I ini masih terdapat kekurangan, sehingga perlu 

adanya revisi untuk dilakukan pada siklus berikutnya. 

1) Kepala Sekolah perlu lebih terampil dalam memotivasi guru dan lebih jelas dalam 

menyampaikan tujuan pembinaan. Di mana guru diajak untuk terlibat langsung dalam 

setiap kegiatan yang dilakukan. 

2) Guru perlu mendistribusikan waktu secara baik dengan menambahkan informasi-

informasi yang dirasa perlu dan memberi catatan 
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3) Kepala Sekolah harus lebih terampil dan bersemangat dalam memotivasi guru sehingga 

guru bisa lebih antusias. 

SIKLUS  II 

Tahap perencanaan  

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembinaan yang terdiri dari rencana 

pembinaan 2, lembar observasi dan alat-alat pembinaan  yang mendukung.  

Tahap kegiatan dan pelaksanaan  

Pelaksanaan kegiatan pembinaan untuk siklus II dilaksanakan pada tanggal 14 s.d 26 

Nopember 2022 di SDN 2 Rumbuk  kecamatan Sakra Kabupaten Lombok Timur tahun 

pelajaran 2022/2023. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai Kepala Sekolah. Adapun 

proses pembinaan mengacu pada rencana pembinaan dengan memperhatikan revisi pada 

siklus I. Adapun data hasil penelitian pada siklus II adalah diperoleh nilai rata-rata 

peningkatan kemampuan guru adalah 83,33  dan ketuntasan pembinaan mencapai 100 % 

atau semua guru yang dijadikan sasaran penelitian sudah meningkat mutunya dalam proses 

belajar mengajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini ketuntasannya mencapai 

100% 

Berdasarkan  hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran melalui 

binaan Kepala Sekolah memiliki dampak positif dalam meningkatkan kemampuan guru. Hal 

ini dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman guru dari pembinaan yang diberikan 

oleh kepala sekolah  (rata-rata hasil Kemampuan guru  meningkat dari siklus I, dan II) yaitu 

masing-masing 69,30 dan ; 83,33. Pada siklus II ketuntasan pembinaan guru secara kelompok 

telah tercapai. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil kegiatan pembinaan yang telah dilakukan selama dua siklus, dan berdasarkan 

seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut : 

Peningkatan kompetensi pedagogik guru melalui kegiatan Supervisi Akademik dapat 

meningkatkan Kinerja guru di SDN 2 Rumbuk kecamatan Sakra tahun pelajaran 2022/2023 
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